BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari uraian hasil penelitian pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan
bahwa:

Setelah digunakan pemanfaatan Rumah Adat Dulohupa sebagai sumber belajar
hasil belajar siswa mengalami peningkatan secara signifikan pada Pembelajaran IPS
Tema 7 (Indahnya Keragaman di Negeriku) Subtema 2 ( Indahnya Keragaman
Budaya Negeriku ) materi Rumah Adat dan Pakaian Adat di kelas IV SDN 4 Batudaa
Kabupaten Gorontalo Tahun Ajaran 2021/2022. Dapat diketahui setelah
diterapkannya pembelajaran dengan pemanfaatan rumah adat dulohupa sebagai
sumber belajar pada siklus I dari 15 siswa, siswa yang tuntas berjumlah 11 orang atau
dengan persentase 73% dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 4 orang atau dengan
persentase 27% dengan nilai rata-rata kelas 68,67. Selanjutnya pada siklus 11 dari 15
siswa, siswa yang tuntas berjumlah 13 orang atau dengan persentase 87% dan siswa
yang tidak tuntas berjumlah 2 orang atau dengan persentase 13%. Dengan nilai rata-
rata kelas 75,33. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa semakin meningkat
dan termasuk pada kategori sangat tinggi, sehingga jelas bahwa pada siklus Il hasil
belajar siswa telah mencapai indikator keberhasilan secara klasikal yang telah
ditetapkan yaitu sebesar 80%.

Temuan pada penelitian ini  menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
memanfaatkan Rumah adat dulohupa sebagai sumber belajar pada pembelajaran IPS
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran dengan memanfaatkan
lingkungan sekitar rumah adat dulohupa sebagai sumber belajar ini dipilih karena
sangat cocok dengan pembelajaran IPS diKelas IV padaTema 7 (Indahnya
Keragaman di negeriku) Subtema 2 (Indahnya Keragaman Budaya Negeriku) Materi
Rumah Adat dan Pakaian Adat. Di dalam rumah adat dulohupa tersebut terdapat
pakaian adat sehingga proses belajar mengajar pada materi rumah adat dan pakaian
adat lebih bermakna karena siswa dihadapkan pada peristiwa dan keadaan yang
sebenarnya secara alami. Sesuatu yang dipelajari melalui pemanfaatan Rumah Adat

Dulohupa sebagai sumber belajar menjadi lebih nyata, lebih faktual dan
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keberadaannya lebih dapat dipertanggungjawabkan. Akan memberi dampak
langsung dan pengaruh penting bagi minat dan hasil belajar siswa yang lebih baik.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran yaitu sebagai

berikut:

1. Pembelajaran dengan memanfaatkan Rumah Adat Dulohupa sebagai sumber
belajar pada mata pelajaran IPS dikelas IV dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, oleh karena itu pembelajaran dengan memanfaatkan Rumah Adat
Dulohupa ini dapat digunakan oleh guru sebagai alternatif dan pemecahan
dalam proses pembelajaran agar menjadi lebih efektif lagi sesuai dengan apa
yang diiginkan oleh guru.

2. Bagi paraguru mata pelajaran IPS disarankan agar dalam melaksanakan
proses belajar mengajar dapat menerapkan berbagai model-model sehingga
dapat membuat siswa menjadi termotivasi, tidak bosan dan berpartisipasi

aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa menjadi baik.

3. Bagi siswa, diharapkan dapat memiliki motivasi dan aktif dalam proses

pembelajaran serta dapat mengembangkan bakatnya.

4. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama disarankan
untuk melakukan penelitian ini dengan subjek dan sekolah yang berbeda.
Agar diperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan bermanfaat sebagai bahan

informasi bagi dunia pendidikan.
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